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Permasalahan yang seringkali muncul pada pelaku UMKM dimana 
banyak yang kurang mengetahui dan mempunyai kemampuan yang 
kurang untuk mengelola keuangan syariah maupun konvensional. 
Kebanyakkan juga pelaku UMKM kurang memperhatikan tata cara 
mengelola keuangannya dengan baik, juga jarang melakukan tabungan, 
pinjaman, asuransi syariah, investasi. Hal ini disebabkan keunikan dari 
UMKM yang umumnya yang pada umumnya tidak memiliki informasi 
yang terorganisir mengenai kondisi keuangan pangsa pasar. Salah satu 
cara yang dapat memperkaya pengetahuan penegtahuan dalam mengelola 
keuangan adalah dengan menggunakan literasi keuangan. Dengan ini  
maka akan memberikan pengetahuan keuangan terhadap pelaku usaha 
sehingga menjadikan usahanya berkembang dan berkelanjutan jangka 
waktu yang panjang.  Dengan Rumusan masalah adakah pengaruh literasi 
keuangan syariah terhadap kinerja usaha mikro kecil dan menengah 
sektor industri pengolahan makanan dan minuman (UMKM) di 
Kecamatan Sukarame. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah pelaku usaha mikro kecil dan menengah sektor 
industri pengolahanan makanan dan minuman sebanyak 23 orang. 
Pengambilan sampel menggunakan teknik Nonprobabillity sampling 
dengan metode sampling jenuh dan diambil sebanyak 23 orang. Data 
yang digunakan adalah data primer yang diperoleh melalui kuisioner 
dengan skala likert. Teknik analisis data menggunakan  uji instrumen 




.Hasil penelitian menunjukkan bahwa Literasi Keuangan Syariah 
berpengaruh terhadap Kinerja UMKM dengan nilai (B) sebesar 0,557. 
Memiliki t-hitung sebesar 5,063 sedangkan t-tabel sebesar 2,07961 
dengan tingkat keyakinan 5% atau ( = 0,05) dan nilai signifikan 0,000. 
Karena t-hitung > t-tabel (5,063 > 2,07961) dan nilai signifikan < 0,05 
Sedangkan hasil uji R
2 
yang menyatakan besaran pengaruh variabel 
independen terhadap kinerja UMKM sebesar 52,8%. Artinya semakin 
tinggi literasi keuangan syariah pada pelaku UMKM maka akan semakin 
baik pula kinerja pada UMKM. Jadi literasi keuangan yang dimiliki pada 
pelaku UMKM tersebut mampu membuat UMKM menjadi lebih bijak 
lagi dalam mengelola keuangannya untuk kepentingan UMKM dalam 
mencapai peningkatan kinerja usahanya. 
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َٰٓ   يا هُّي أَٰٓٱَٰٓ هيِذَّلََٰٰٓٓ ُىى  ما  ءَٰٓ آَٰا  ذِإََٰٰٓٓ لِيقََٰٰٓٓ مُك لََٰٰٓٓ اىُحَّس ف تَِٰٓيفَٰٓٱَٰٓ لَٰٓ  ج  مَِِٰٓسلََٰٰٓٓ فٱَٰٓ فَٰٓ اىُح سََٰٰٓٓ ف يَِٰٓح سَٰٓٱَُٰٓ َّللََّٰٰٓٓ  مُك لَٰٓا  ذِإ  وََٰٰٓٓ لِيقَٰٓٱَٰٓ اوُزُشوَٰٓ
َٰٓ فٱَٰٓ اوُزُشوََٰٰٓٓ ز يَِٰٓع فَٰٓٱَُٰٓ َّللَّٰٓٱَٰٓ هيِذَّلَُٰٓىى  ما  ءَٰٓ آََٰٰٓ مُكىِمََٰٰٓٓ وٱَٰٓ هيِذَّلََٰٰٓٓ اُىتُوأَٰٓٱَٰٓ لَٰٓ لِعَٰٓ مََٰٰٓٓ  ج  ر دَٰٓ  تََٰٰٓٓ وٱَُٰٓ َّللَّٰٓا  مِبََٰٰٓٓ ع تَٰٓ نُىل  مََٰٰٓٓ زِيب  خَٰٓ١١َٰٓ
“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 
dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa 
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A. Penegasan Judul 
Dalam rangka mempertegas pokok bahasan dalam penelitian ini maka 
penulis akan menjelaskan beberapa istilah yang terkandung dalam judul 
skripsi “Analisis Literasi Keuangan Terhadap Kinerja Usaha Mikro 
Kecil Dan Menengah (UMKM) Di Bandar Lampung (Studi Pada 
Umkm Sektor Industri Pengolahan Di Kecamatan Sukarame)” Dengan 
adanya penjelasan yang terkandung dalam istilah judul skripsi tersebut maka 
diharapkan dapat menghilangkan kesalahpahaman pembaca dalam 
menentukan bahan kajian selanjutnya. Adapun istilah-istilah yang perlu 
mendapat penjelasan adalah sebagai berikut: 
1. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk 




2. Literasi Keuangan adalah kemampuan untuk membuat penilaian 
informasi dan mengambil keputusan yang paling efektif tentang cara 
penggunaan dan mengelola keuangannya.
2
 
3. Terhadap disebut sesuatu yang diperuntukkan oleh sesuatu. 
                                                             
 1 Kamus Pusat Pembinaan dan Pembangunan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia.(Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 58. 
2
 Bhusnan dan Medury, “Financial Literacy And its determinant” International Journal of 
Enginering, Business and Enterprise Aplications, Vol 2 No. 1 ,2013, h. 155. 
2 
 
4. Kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang atau organisasi 
dalam melaksanakan tuga-tugas yang dibebankan kepadanya yang 
didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu.
3
 
5. UMKM merupakan unit usaha produktif yang berdiri sendiri, yang 




Berdasarkan uraian tersebut dapat dijelaskan bahwa yang dimaksud 
dengan judul skripsi ini adalah sebuah kajian mengenai Analisis Literasi 
Keuangan Terhadap Kinerja Usaha Mikro Kecil Dan Menengah Sektor 
Industri Pengolahan Makanan dan Minuman Di Bandar Lampung. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan dipilihnya judul penelitian ini berdasarkan alasan secara 
objektif dan subjektif adalah sebagai berikut: 
1. Alasan Objektif 
Hal ini bagi penulis menarik untuk meneliti Di Kecamatan Sukarame 
di UMKM Sektor Industri Pengolahan Makanan Dan Minuman Karena 
pelaku UMKM nya kurang bisa mengatur keuangan dengan baik sehingga 
antara uang pribadi dan uang usaha mereka campurkan hal itu juga yang 
membuat mereka tidak membuat laporan keuangan. Hal itu yang membuat 
peneliti akan meneliti Di Kecamatan Sukarame karena belum ada penelitian 
                                                             
3
 Hasibuan , Malayu, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), 
h. 8 
4
 Tulus Tambunan, Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Indonesia: isu-isu Penting, 
(Jakarta: LP3ES, 2012), h. 11. 
3 
 
lain yang meneliti literasi keuangan ini di Kecamatan Sukarame diteliti 
karena Karena masih jarang ada penelitian yang meneliti tentang Literasi 
Keuangan Syariah Terhadap Kinerja UMKM Sektor Industri Pengolahan 
Makanan dan Minuman di Kaerah Kecamatan Sukarame. Serta Industri 
Pengolahan merupakan sektor yang potensial yang dapat menciptakan nilai 
tambah karena didorong tingginya tingkat konsumsi masyarakat. Penelitian 
ini meneliti Dikecamatan Sukarame   
2. Alasan Subjektif.  
a. Judul yang diajukan sesuai dengan bidang keilmuan yang penulis pelajari 
saat ini, yaitu Perbankan Syari’ah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
UIN Raden Intan Lampung. 
b. Adanya referensi yang mendukung baik primer maupun sekunder dan 
data penelitian lapangan yang menunjang dalam penelitian sehingga 
penelitian ini dapat terselesaikan. 
 
C. Latar Belakang  
Saat ini tingkat literasi keuangan syariah diindonesia terhadap 
produk jasa keuangan syariah menjadi faktor penting dalam mendorong 
literasi keuangan syariah. Sebagaimana berdasarkan data Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) pada Agustus 2016 tingkat literasi keuangan 
masyarakat terhadap produk keuangan syariah masih rendah yaitu baru 
sebesar 8,11%. Sedangkan Data Bank Indonesia tahun 2015-2016, 
menunjukkan bahwa jumlah UMKM di Indonesia mencapai 55 juta 
UMKM. Para pelaku  usaha masih  rendah dalam  memanfaatkan  layanan 
4 
 
perbankan syariah dalam mengembangkan usaha miliknya.
5
 
Saat ini keuangan syariah makin berkembang pesat dengan banyaknya 
lembaga-lembaga keuangan syariah yang menawarkan produk dan jasa 
keuangan berlandaskan syariat Islam. Keuangan syariah diharapkan dapat 
menjadi solusi bagi praktik-praktik keuangan yang mengarah pada riba, 
maysir, dan gharar. Tetapi faktanya keuangan syariah hingga saat ini masih 
memiliki pangsa pasar yang rendah di negara Indonesia yang mayoritas 
penduduknya muslim. Oleh karena itu keuangan sangat diperlukan bagi 
pelaku usaha termasuk UMKM agar UMKM mampu menentukan pilihan 
dan memanfaatkan produk dan layanan jasa keuangan yang sesuai 
kebutuhan, memiliki kemampuan dalam melakukan perencanaan keuangan 
dengan lebih baik, dan terhindar dari aktivitas investasi pada instrumen 
keuangan yang tidak jelas.
6
 
Literasi keuangan sangat diperlukan bagi pelaku usaha termasuk 
UMKM agar UMKM mampu menentukan pilihan dan memanfaatkan 
produk dan layanan jasa keuangan yang sesuai kebutuhan, memiliki 
kemampuan dalam melakukan perencanaan keuangan dengan lebih baik, 
dan terhindar dari aktivitas investasi pada instrumen keuangan yang tidak 
jelas. 
Literasi keuangan syariah adalah perluasan dari literasi keuangan 
dengan elemen-elemen yang sesuai syariat Islam didalamnya. Literasi 
                                                             
5Jendral TNI Moeldoko “Litersi Keuangan Syariah Di Indonesia” Dalam Rapat Kerja 
MES Di Auditorium Plaza Mandiri, tersedia https://partoday.com. 
6
 Abdullah Rose dan Razak Abdul Haji Lutfi Ahmad. Exploratory Research into Islamic 
Financial Literacy in Brunei Darussalam. https://www.researchgate.net/pub lication/283225608 
diunduh pada Rabu, 18 Oktober 2017. 
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keuangan syariah meliputi banyak aspek dalam keuangan, diantaranya 
pengelolaan uang dan harta (seperti menabung untuk hari tua dan dana 
darurat untuk digunakan sewaktu-waktu), aspek perencanaan keuangan 
seperti dana pensiun, investasi, dan asuransi. Ada juga aspek bantuan sosial 




Istilah literasi keuangan sendiri yang dikemukakan literatur dan oleh 
para pakar keuangan tidak ada satupun yang persis sama. Literasi keuangan 
dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk mengelola uang yang 
dimilkinya secara bijak baik dalam bentuk investasi maupun penyaluran ke 
bidang sosial. Lebih khusus lagi, mengacu pada seperangkat ketrampilan 
dan pengetahuan yang memungkinkan seorang individu untuk membuat 




Literasi keuangan mempengaruhi cara berpikir seseorang terhadap 
kondisi keuangan serta mempengaruhi pengambilan keputusan yang 
strategis dalam hal keuangan dan pengelolaan yang lebih baik bagi pemilik 
usaha.
9
 Kemampuan mengelola keuangan pemilik usaha memang sangat 
diperlukan untuk kinerja usaha dan kelangsungan usahanya. Salah satu cara 
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kinerja dan keberlangsungan 
                                                             
7Diana Djuwita“Tingkat Literasi Keuangan Syariah Di Kalangan Umkm Dan Dampaknya 
Terhadap Perkembangan Usaha”, Vol. 10 No. 1, 2013, h. 108. 
8
 Rike Setiawati, “Pengaruh Literasi Keuangan Dalam Meningkatkan Penggunaan Jasa 
Keuangan  Pada Mahasiswa Mahasiswa STIE YKPN Yogyakarta”, Jurnal Ekonomi dan 
Pembangunan Indonesia Vol. 1, No. 1, 2013, h. 35. 
9
Anggraeni, ”Pengaruh Tingkat Literasi Keuangan Pemilik Usaha Terhadap Pengelolaan 
Keuangan. Studi Kasus: UMKM Depok”, Jurnal Vokasi Indonesia, Vol.3 No.1 2015, h. 22-30. 
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UMKM yaitu dengan memperkaya pengetahuan pelaku UMKM terhadap 
keuangan sehingga pengelolaan dan akunbilitasnya bisa dipertanggung 
jawabkan dengan lebih baik. 
Berdasarkan Laporan Publikasi OJK, Indeks literasi keuangan posisi 
terendah terdapat di wilayah Bandar Lampung yang hanya sebesar 26,91%. 
Hal tersebut menjadikan Kota Bandar Lampung yang menjadi obyek OJK 
dalam pengedukasian literasi keuangan. Tujuannya untuk memberikan 
pengetahuan dan informasi terkait literasi keuangan kepada masyarakat 
sehingga masyarakat menjadi tahu apa itu perbankan, produk produknya 
dan hal-hal yang berkaitan dengan perbankan. 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) Di Indonseia dapat 
menjadi penopang perekonomian suatu negara karena UMKM mampu 
menyerap banyak tenaga kerja. Sektor UMKM membantu penyerapan 
tenaga kerja di dalam negeri. Selama periode lima tahun terakhir, tingkat 
serapan tenaga kerja pada sektor UMKM tumbuh dari 2017 sebesar 96,99 
persen menjadi 97,22 persen pada tahun 2018. Kamar Dagang dan Industri 
Indonesia (Kadin) menilai bahwa banyaknya tenaga kerja yang mampu 
diserap oleh sektor UMKM dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. 
Oleh karena itu, UMKM dianggap memiliki peran strategis dalam 
mengurangi angka kemiskinan dan pengangguran.
10
 
Secara nyata, UMKM menyumbang dalam mengurangi jumlah 
                                                             
10 Dinda Audriene Mutmainah, CNN Indonesia “Kontribusi UMKM Terhadap PDB 
Tembus Lebih Dari 60 persen”Tersedia https://www.cnnindonesia.com. 
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kemiskinan dengan penyediaan lapangan kerja bagi masyarakat .
11
  Karena 
pentingnya  peranan sektor UMKM dalam mendukung pertumbuhan 
perekonomian tersebut mengharuskan dilakukannya penguatan kapasitas 
UMKM. Salah satu bentuk penguatan tersebut adalah dengan meningkatkan 
kemampuan dalam mengelola keuangan serta memperluas akses keuangan 
bagi UMKM. 
Tabel 1.1 





2016 2017 2018 
Usaha Mikro 55.856.176 57.189.393 58.521.987 
Usaha Kecil 629.418 654.222 681.522 
Usaha Menengah 46.997 52.106 59.263 
Jumlah 56.532.591 57.895.721 59.262.772 
 Sumber: Data Olahan Dinas Koperasi Dan UMKM 
 
Berdasarkan tabel 1.1 Perkembangan jumlah UMKM di Indonesia pada 
tahun 2016-2018 jika dilihat dari tabel diatas pada setiap tahunnya memiliki 
kenaikan jumlah yang banyak. Jumlah tersebut meliputi dari UMKM 
pertanian, pertambangan dan penggalian, industri pengolahan, konstruksi, 
perdagangan hotel dan restoran, transprotasi, keuangan, dan yang terakhir 
jasa-jasa. Berdasarkan tabel diatas perkembangan jumlah UMKM 
mengalami kenaikan setiap tahun nya. Pada Tahun 2016 Jumlah UMKM 
sebesar 56.532.591 unit usaha, Pada Tahun 2017 Jumlah UMKM sebesar 
57.895.721 unit usaha, Pada Tahun 2018 Jumlah UMKM sebesar 
59.262.772 unit usaha. 
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 Adomoko dan Damoah, “Pengaruh moderasi literasi keuangan pada hubungan antara 




UMKM di industri kreatif cenderung memiliki orientasi jangka pendek 
dalam pengambilan keputusan dalam bisnisnya
12
. Hal ini terlihat dari tidak 
adanya konsep inovasi yang berkelanjutan dan aktivitas inti bisnis yang 
tidak konsisten. Pada akhirnyapengembangan kinerja jangka panjang 
UMKM yang bergerak pada industri kreatif cenderung stagnan dan tidak 
terarah dengan baik.Permasalahan yang dimiliki oleh pelaku UMKM bisa 
dikatakan sebagai penghambat dalam mengembangkan usaha dan menjadi 
salah satu kesulitan tersendiri dalam melakukan inovasi dalam rangka 
mengembangkan usaha. 













1 Perdagangan 12.225 12.975 14.225 
2 Jasa 1.570 1.690 1.890 
3 Industri 6.393 6.468 6.593 
 Jumlah 20.188 21.133 22.708 
Usaha Kecil 
1 Perdagangan 4.048 4.108 4.208 
2 Jasa 2.327 2.357 2.407 
3 Industri 8.811 8.864 8.952 
 Jumlah 15.186 15.329 15.567 
Usaha Menengah 
1 Perdagangan 1.279 1.309 1.359 
2 Jasa 363 371 381 
3 Industri 3.701 3.716 3.741 
Jumlah 5.345 5.396 5.481 
Jumlah Total 40.719 41.858 43.756 
Sumber:Dinas Koperasi  dan UMKM Kota Bandar Lampung 2017 
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Berdasarkan tabel 1.2 Perkembangan jumlah Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah di Kota Bandar Lampung dari tahun ke tahun mengalami 
peningkatan walaupun peningkatannya tidak mencapai atau lebih dari 10%. 
Kategori UMKM terdiri dari perdagangan, jasa dan industri. Masing-masing 
level usaha memiliki keragaman yang berbeda. Pada usaha mikro kategori 
bidang usaha yang paling banyak bergerang di bidang perdagangan, 
sedangkan pada level usaha kecil menengah paling banyak berada pada 
jenis bidang industri. Dari table diatas terlihat bahwa jumlah UMKM yang 
ada di Kota Bandar Lampung pada tahun 2015, tercatat sebanyak 40.719 
UMKM dan ditahun 2016 meningkat menjadi 41.858 UMKM, serta 2017 
meningkat menjadi 43.756 UMKM. Usaha Mikro di tahun 2015 20.188 
UMKM,tahun 2016 21.133 UMKM yang beromzet dibawah Rp 50 juta,dan 
tahun 2017 22.708 UMKM. Usaha Kecil ditahun 2015 15.186 UMKM, di 
tahun 2016 15.329 UMKM yang beromzet RP 50 juta s/d Rp 500 
juta,ditahun 2017 15.567 UMKM. Usaha Menengah ditahun 2015 5.345 
UMKM,ditahun 2016 5.396 UMKM yang beromzet Rp 500 juta s/d Rp 2,5 
milyar,ditahun 2017 5.481 UMKM. Berdasarkan data dapat terlihat bahwa 
UMKM di Kota Bandar Lampung secara keseluruhan mengalami 
peningkatan. 
Sedangkan Berdasarkan Laporan Publikasi OJK, Indeks literasi 
keuangan posisi terendah terdapat di wilayah Bandar Lampung yang hanya 
sebesar 26,91%. Hal tersebut menjadikan Kota Bandar Lampung yang 
menjadi obyek OJK dalam pengedukasian literasi keuangan. Tujuannya 
10 
 
untuk memberikan pengetahuan dan informasi terkait literasi keuangan 
kepada masyarakat sehingga masyarakat menjadi tahu apa itu perbankan, 
produk produknya dan hal-hal yang berkaitan dengan perbankan. 
Menurut Badan Pusat Statistik , Industri Pengolahan adalah suatu 
kegiatan ekonomi yang melakukan kegiatan mengubah suatu barang dasar 
secara mekanis, kimia, atau dengan tangan sehingga menjadi barang yang 
kurang nilainya menjadi barang jadi/setengah jadi, dan atau barang yang 
kurang nilainya menjadi barang yang lebih tinggi nilainya, dan sifatnya 
lebih dekat kepada pemakai akhir. Termasuk dalam kegiatan ini adalah jasa 
industri/makloon dan pekerjaan perakitan (assembling). Berdasarkan 
pengertian tersebut industri pengolahan merupakan suakegiatan yang 
mengubah suatu barang yang kurang nilainya atau kegunanya menjadi lebih 
bernilai dan lebih berguna.
13
 
Berdasarkan survei yang dilakukan peneliti pada beberapa pelaku 
UMKM sektor Industri makanan dan minuman yang berada Di Kecamatan 
Sukarame, Tingkat Literasi Keuangan syariah mereka masih rendah. Dilihat 
dari  beberapa dari pelaku UMKM yang kurang memperhatikan dengan 
seksama tata cara mengelola keuangannya dan mereka tidak banyak yang 
menggunakan produk-produk perbankan syarian maupun konvensional. 
Beberapa masih ada pelaku umkm yang belum melakukan pencatatan atau 
pembukuan, terutama pada UMKM Sektor Industri pengolahan 
makanan,mereka masih mencampurkan uang pribadi dan uang usaha 
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sehingga berdampak terhadap perkembangan usahanya. Penelitian ini 
mengarah pada pengetahuan keuangan syariah yang dimiliki pelaku usaha 
UMKM sektor industri pengolahan makanan dan minuman Di Kecamatan 
Sukarame dan peran penting pengetahuan keuangan dalam mendukung 
kinerja usaha UMKM setor industri pengolahan makanan dan minuman.
14
 
Berdasarkan Latar Belakang diatas peneliti tertarik untuk meneliti 
adakah pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja dan keberlangsungan 
UMKM sector Industri Pengolahan  di Kecamatan Sukarame dan ingin 
mengetahui benar atau tidak dengan pemahaman literasi keuangan pada 
UMKM sektor Perindustrian bisa meningkatkan Kinerja. Adapun judul 
penelitian yang dilakukan penulis adalah “Analisis Literasi Keuangan 
Terhadap Kinerja Umkm Sektor Industri Pengolahan Makanan Dan 
Minuman Di Kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung”. 
D. Batasan Masalah 
Dalam penelitian ini, penulis berfokus pada penelitian tingkat literasi 
keuangan terhadap pelaku UMKM dan keterkaitan terhadap kinerja UMKM. 
Penelitian dilakukan di Usaha Mikro Kecil sektor Industri Pengolahan 
Makanan dan Minuman Di Kecamatan Sukarame. 
E.  Rumusan Masalah 
Adakah Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Terhadap Kinerja UMKM 
sektor Industri Pengolahan Di Kecamatan Sukarame? 
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Beberapa Pelaku UMKM, wawancara dengan penulis, Beberapa Industri Pengolahan 
Makanan dan Minuman, Kecamatan Sukarame 20 April 2019. 
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F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui PengaruhLiterasi Keuangan Pada Kinerja Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Sektor Industri Makanan dan 
Minuman Di Kecamatan Sukarame. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Praktis 
Bagi penulis: Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 
wawasan dan pengetahuan penulisan tentang pengaruh literasi keuangan 
pada Kinerja dan Keberlangsungan usaha mikro kecil dan menengah 
(UMKM) Di Bandar Lampung 
b. Manfaat Teoritis 
Sebagai informasi bagi mahasiswa/i Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam Universitas Islam Negeri Lampung, khususnya mahasiswa/i 
Jurusan Perbankan Syariah yang ingin melakukan Penelitian lebih lanjut. 
Dan Akademisi: Penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan 
informasi dan pengetahuan yang bermanfaat bagi pembaca dan sebagai 
salah satu referensi bagi kepentingan keilmuan yang berkaitan dengan 
Pengaruh Literasi Keuangan pada Kinerja UMKM sektor industri 






 BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Manajemen Keuangan dan Manajemen Keuangan Syariah 
 
1. Pengertian Manajemen Keuangan 
Manajemen keuangan adalah proses manajemen yang diterapkan 
pada fungsi-fungsi. Sedangkan fungsi utama merupakan kegiatan utama 
yang harus dilakukan oleh mereka yang bertanggung jawab dalam  bidang 
tertentu.
15
 Manajemen keuangan adalah segala aktivitas yang berhubungan 




Manajemen keuangan adalah aktivitas yang dilakukan oleh 
perusahaan yang berhubungan dengan cara memperoleh dana, 
menggunakan dana, dan mengelola dana yang ada untuk mencapai tujuan 
perusahaan secara menyeluruh.
17
 Menurut Moelyadi manajemen keuangan 
dapat diartikan sebagai pengaturan dana yang berkaitan dengan 
pengalokasian dana dalam berbagai bentuk investasi, pengumpulan dana 




Berdasarkan diatas disimpulkan manajemen keuangan adalah segala 
bentuk aktivitas yang berhubungan dengan bentuk cara memperoleh dana, 
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Pandji Anoraga, Pengantar Bisnis (Jakarta:PT Rineka Cipta, 2011), h. 196. 
16
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mengatur dana, menggunakan dana, berbagai bentuk investasi yang 
dilakukan mereka yang bertanggung jawab dalam bidang tertentu dengan 
tujuan yang telah ditetapkan. 
2. Tujuan Manajemen Keuangan  
Manajemen keuangan adalah untuk memaksimamumkan nilai 
perusahaan atau kemakmuran semua pemegang saham pada perusahaan 
tersebut.Ada 6 (enam) tujuan perusahaan yaitu sebagai berikut: Untuk 
bertahan hidup, Menghindari kebangkrutan, Menghindari persaingan, 
Memaksimalkan penjualan, Meminimalkan biaya yang dikeluarkan, 
Memaksimalkan keuntungan dan pendapatan.
19
 
Tujuan utama manajemen keuangan adalah untuk memaksimumkan 
kemakmuran para pemegang saham atau pemilik perusahaan. Tujuan 
tersebut dapat diwujudkan dengan cara memaksimalkan harga saham 
perusahaan.
20
 Menurut Mulyawan Tujuan manjemen keuangan adalah 
memaksimalkan profit atau keuntungan, dan memaksimalkan biaya untuk 
mendapatkan pengambilan keputusan yang maksimum dalam menjalankan 




3. Fungsi Manajemen Keuangan 
Fungsi manjemen keuangan terdiri dari tiga keputusan utama yang 
harus diambil oleh perusahaan yaitu Keputusan Investasi, Keputusan 
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Kamaludin dan R. Indriani, Manajemen Keuangan “Konsep Dasar dan 
Penerapannya”.(Bandung: CV. Mndar Maju, 2012), h. 3. 
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Sjahrial, Pengantar Manajemen Keuangan (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2006), h. 4. 
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Financing (pembelanjaan), Keputusan Dividen, yakni sebagai berikut:
22
 
Pertama Keputasan Investasi ada lima bagian yaitu Pertama Investasi 
modal, dimana pengalokasian modal ke dalam usaha-usaha investasi yang 
manfaatnya akan direalisasikan di masa yang akan datang. Kedua 
Keputusan mengalokasikan kembali modal, apabila modal yang terkait pada 
suatu aktiva tidak dapat dibenarkan lagi dari segi ekonomi. Ketiga 
Penentuan jumlah aktiva yang dimiliki perusahaan. Hal ini berhubungan 
dengan jumlah dana atau modal yang harus disediakan untuk pembelian 
aktiva-aktiva tersebut. Keempat Komposisi dari aktiva-aktiva tersebut. 
Kelima Corak risiko bisnis dari perusahaan itu menurut presepsi pensuplai 
modal.  
Fungsi Keputusan utama yang keuda yaitu Keputusan Financing 
(Pembelanjaan) dimana keputusan ini mencakup penentuan financing mix 
atau struktur modal yang terbaik. Dalam hal ini, manajer keuangan harus 
membuat keputusan mengenai bagaimana kombinasi pembelanjaan yang 
akan digunakan, apakah akan menggunakan kombinasi shor term debt 
dengan long term debt, atau long term debt dengan modal sendiri, short term 
debt dengan modal sendiri atau kombinasi ketiganya. 
Fungsi keputusan utama ketiga yaitu Keputusan Dividen dimana 
keputusan ini meliputi keputusan tentang penentuan pembagian pendapatan 
antara penggunaan pendapatan untuk dibayarkan kepada para pemegang 
saham sebagai dividen atau untuk digunakan dalam perusahaan tersebut 
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Panji Anoraga, Pengantar Bisnis Dalam Era Globalisasi (Jakarta: PT Rineka Cipta, 
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sebagai laba yang ditahan. Laba yang ditahan merupakan salah satu dari 
sumber dana yang dapat digunakan untuk membiayai pertumbuhan 
perusahaan, sedangkan dividen merupakan aliran kas yang dibayarkan 
kepada para pemegang saham. Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 
manajemen keuangan berfungsi untuk mengelola arus dana yang masuk 
maupun keluar dari suatu perusahaan seefisien dan seefektif mungkin, untuk 
mempertahankan arus pendapatan dalam rangka memaksimumkan kekayaan 
pemegang saham. 
4. Manajemen Keuangan Syariah 
1. Pengertian Manajemen Syariah 
Manajemen keuangan syariah adalah pengaturan kegiatan 
perusahaan berdasarkan prinsip-prinsip syariah.
23
Kegiatan dalam 
manajemen keuangan mencakup kegiatan perencanaan keuangan, analisis 
keuangan dan pengendalian keuangan. Seseorang yang melaksanakan 
kegiatan manajemen keuangan disebut dengan manajer keuangan.Seorang 
manajer keuangan dituntut memiliki pengetahuan dan keterampilan 
mengenai analisis bisnis, investasi, dan surang-surat berharga. Serta perlu 
memiliki pengetahuan tentang peraturan dan karakteristik bisnis, investasi 
bisnis, surat berharga, mengatur tingkat risiko dari setiap investasi serta 
memperkirakan harga saham (surat berharga) di masa yang akan datang.  
Prinsip-prinsip syariah dalam sistem keuangan yaitu antar lain: a. 
kebebasan bertransaksi, hal ini harus didasari pada prinsip suka sama suka 
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dan tidak ada pihak yang memaksa didzalimi dengan didasari oleh akad sah, 
b. bebas dari maghrib (maysir, gharar, haram dan riba), c. bebas dari upaya 
mengendalikan, merekayasa dan memanipulasi harga, d. kedua belah pihak 
harus mendapatkan informasi yang berimbang agar terbebas dari 
ketidaktahuan dalam bertransaksi, e. pihak-pihak yang bertransaksi harus 
mempertimbangkan kepentingan pihak ketiga, karena itu pihak ketiga juga 
diberikan hak dan kewajiban.
24
 
Setiap aktivitas keuangan syariah biasanya diatur dalam Bank Islam. 
Bank Islam atau bank syariah merupakan bagian dalam aktivitas keuangan 
islam. Bank syariah beroperasional berdasarkan pada prinsip syariah 
(hukum islam) atau yang biasanya disebut fiqh muamalah (aturan islam 
dalam melakukan berbagai transaksi). Aturan yang dimaksud dalam fiqh 
muamalah juga dapat berdasarkan pada sumber-sumber hukum islam yang 
lain seperti ijma’ dan ijtihad.25 
Prinsip-prinsip yang mendasari keuangan Islam antara lain yaitu 
tentang larangan terhadap riba (bunga/interest), larangan maysir 
(judi/gambling), larangan gharar (ketidakpastian). Sebagaimana firmal 
Allah dalam Surah Al-Baqarah ayat 275 yaitu: 
 ُمَُْقٌ بَوَك َِّلَإ َىُْهَُْقٌ َلَ ْا ْٰ َب ِّشلٱ َىُْلُكَۡأٌ َيٌِزَّلٱ  يِزَّلٱ َُُطَّبََخَحٌ  ْا ْٓ ُلَبق ُۡن ًََِِّأب َِكل
َٰر ِِّّۚسَوۡلٱ َيِه ُي َٰط ٍۡ َّشلٱ
 َّس يِّه َٞةظِع ْۡ َه ۥٍَُٓءبَج يََوف 
ِّۚ
ْا ْٰ َب ِّشلٱ َم َّشَح َّ  َع ٍۡ َبۡلٱ ُ َّللَّٱ َّلََحأ َّ  
ْۗ
ْا ْٰ َب ِّشلٱ ُلۡثِه ُع ٍۡ َبۡلٱ بَوًَِّإ بَه ۥَََُلف َٰىَِحًَٲف َِۦِّب
 ٓۥٍُُشَۡهأ َّ  ََفلَس َىُّذِل َٰخ َبٍِِف ُۡن  ِِۖسبٌَّلٱ ُب َٰحَۡصأ َِكئ
ٓ َٰل ّْ ُ َأف َدبَع ۡيَه َّ  ِِۖ َّللَّٱ َىِلإ٥٧٢  
Artinya:”Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 
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lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian 
itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang 
telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti 
(dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya 
dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) 
kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang 





Manajemen keuangan syariah adalah manajemen terhadap fungsi-
fungsi keuangan dengan bingkai syariah islam yang berkaitan dengan 
masalah keuangan perusahaan. Fungsi-fungsi perusahan bisa 
dikelompokkan kedalam empat fungsi, yaiyu: (1) fungsi pemasaran; (2) 
fungsi keuangan; (3) fungsi produksi, dan (4) fungsi personalia. Fungsi 
manajemen bisa dipecah lagi kedalam beberapa hal: (1)perencanaan 




Sesuai tujuan utama dalam pengelolaan keuangan yang sesuai 
dengan syariat islam dimana untuk mencapai kemaslahatan didunia maupun 
diakhirat agar jadi bekal kita kelak di akhirat jika kita menerapkan 
manajemen keuangan syariah tersebut ke dalam kehidupan sehari-hari. 
 ِتاَء َّ  اَرٱ َٰىبُۡشقۡل  ُ ََّقَحۥ  َّٱ َيٍِكۡسِوۡل  َّٱ َيۡب ٱ ِلٍِبَّسل  اًشٌِزَۡبج ۡس َِّزُبج َلَ َّ٥٢  
 َِّىإ ٱ َيٌِسَِّزبُوۡل  َى َْٰ ِۡخإ ْا ْٓ ًُبَكٱ ِِۖيٍِط ٍَٰ َّشل  َىبَك َّٱ ُي
َٰط ٍۡ َّشل  َِ ِّبَِشلۦ  اٗسُْفَك٥٧  
Artinya: “Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan 
haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan 
dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara 
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Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2008), Al-
Baqarah (2): 275. 
27
Muhammad, Manajemen Keuangan Syariah Analisis Fiqh dan Keuangan (Yogyakarta: 
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boros. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-
saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada 
Tuhannya..”(Q.S Al-Isra: 26-27) 
 
 َّٱ َيٌِزَّل  بٗها َْ َق َِكل
َٰر َي ٍۡ َب َىبَك َّ  ْاُُّشحَۡقٌ َۡنل َّ  ْاُْفِشُۡسٌ َۡنل ْاَُْقفًَأ ٓاَِرإ٢٧   
Artinya: “Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka 
tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah 
(pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang 
demikian…”(Al-Furqan : 67) 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT menyayangi umatnya 
yang mencari rejeki halal, bersikap hemat dalam mengatur dan 
membelanjakan hartanya baik untuk diri sendir maupun untuk usaha nya 
sert menyimpan kelebihannya untuk keperluan di masa yang akan datang. 
Serta di tegaskan bahwa orang muslim harus pandai dalam mengelola 
keuangannya.Islam tidak membenci harta, namun lebih mengatur perilaku 
manusia dalam mengelolanya dengan sebaik-baiknya. 
2. Fungsi-Fungsi Manajemen Syariah 
Fungsi manajemen keuangan syariah adalah berkaitan dengan 
keputusan keuangan yang meliputi empat fungsi utama, yaitu: keputusan 
investasi, keputusan pendanaan dan keputusan bagi hasil atau deviden, 
keputusan zakat perusahaan. Masing-masing keputusan harus berorientasi 
kepada pencapaian tujuan perusahaan. Dengan tercapainya tujuan 
perusahaan tersebut akan mendongkrak optimalnya nilai perusahaan.
28
 
a. Keputusan Investasi 
Keputusan investasi berhubungan dengan masalah bagaimana 
manajer keuangan mengalokasikan dana saham bentuk investasi yang 
                                                             
28
Ibid, h. 8. 
20 
 
akan mendatangkan keuntungan di masa yang akan datang. Bentuk dn 
komposisi investasi akan mempengaruhi dan menjunjung tingkat 
keuntungan masa depan. 
b. Keputusan Pendanaan  
Keputusan pendanaan adalah keputusan yang berkaitan dengan 
bagaimana perusahaan mendapatkan dana atau modal. Oleh karena itu 
keputusan pendanaan sering disebut kebijakan struktur modal. Dalam hal 
ini manajer keuangan dituntut untuk mempertimbangkan dan 
menganalisis kombinasi sumber-sumber dana yang ekonomis bagi 
perusahaan. Tujuannya adalah agar perusahaan mampu membiayai 
kebutuhan investasi dan kegiatan usahanya. 
c. Keputusan Bagi Hasil Atau Dividen 
Bagi hasil atau dividen adalah proxi-proxi besar-kecilnya 
kemakmuran investor dalam menanamkan dananya dalam suatu 
perusahaan.Oleh karena itu bagi hasil dan dividen merupakan bagian 
yang sangat di harapkan oleh para investor dan pemegang 
saham.Keputusan ini merupakan keputusan manajemen keuangan untuk 
menentukan saham. Keputusan ini merupakan keputusan manajemen 
keuangan untuk menetukan: 
1) Besarnya presentase laba yang dibagi-hasilkan kepada para investor 
dan pemegang saham dalam bentuk chas. 
2) Stabilitas bagi hasil dan deviden yang dibagikan. 
3) Deviden saham. 
21 
 
4) Pemecahan saham (stock split). 
5) Penarikan kembali saham yang beredar. 
Hal ini semua dilakukan dalam rangka untuk meningkatkan 
kemakmuran para pemegang saham. 
d. Keputusan zakat perusahaan 
Zakat adalah ajaran agama yang berkaitan dengan keberhasilan 
seseorang di dunia dan di akhirat.Besarnya zakat yang dikeluarkan oleh 
perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan tersebut telah berhasil dalam 
bisnisnya. Sebab, zakat perusahaan tersebut adalah pengeluaran 
perusahaan berdasarkan nishab dan haul. Nishab menunjukkan besarnya 
harta yang ajib dizakati. Haul berkaitan dengan batas waktu suatu harta 
dapat dizakati.  
3. Ruang Lingkup Manajemen Keuangan Syariah 




1) Lembaga Keuangan Bank merupakan lembaga yang memberikan jasa 
keuangan yang lengkap, lembaga keuangan bank secara operasional 
dibina atau diawasi oleh bank indonesia sebagai bank central 
diindonesia. Sedangkanpembinaan dan pengawasan dari sisi 
pemenuhan prinsip syariah dilakukan oleh dewan syariah nasional 
MUI, terdiri dari Banuk Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah. 
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2) Lembaga Keuangan Non-Bank merupakan lembaga keuangan yang 
lebih banyak jenisnya dari lembaga keuangan bank. Pembinaan dan 
pengawasan jenisnya dari sisi pemenuhan prinsip-prinsip syariah yang 
dilakkan oleh dewan syariah nasional MUI. Lembaga keuangan non-
bank antara lain: Pasar Modal, Pasar Uang, Perusahaan Asuransi, 
Dana Pensiun, Perusahaan Modal Ventura, Lembaga Pembiayaan 
seperti (Lembaga Ssewa guna usaha (Leasing), Perusahaan anjak 
piutang (Factoring), Perusahaan kartu plastik, Pembiayaan konsumen, 
Perusahaan pegadaian, Lembaga keuangan syariah mikro seperti 
pengelola zakat,wakaf, dan BMT).
30
 
4. Prinsip Manajemen Keuangan Syariah 
Adapun prinsip-prinsip manajemen keuangan syariah yang 
diajarkan dalam al-qur’an adalah sebagai berikut:31 a. setiap perdagangan 
harus didasari saling ridha atau atas dasar suka sama suka diantara dua 
pihak, sehingga para pihak tidak merasa dirugikan. b. penegakkan Prinsip 
keadilan, baik dalam takaran timbangan, ukuran mata uang (kurs) dan 
pembagian keuntungan. c. tolong menolong dan persaudaraan universal. 
d. dalam kegiatan perdagangan tidak melakukan investasi pada usaha 
yang diharamkan. d. Prinsip larangan riba, serta perdagangan harus 
terhindar dari praktik spekulasi, gharar, tadlis dan maysir. Jadi prinsip 
manajemen keuangan syariah lebih menegakan prinsip keadilan dimana 
pihak tertentu tidak membuat pihak lain saling merugikan juga sikap 
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tolong menolong yang mereka lakukan dan tidak juga melakukan 
investasi yang diharamkan serta larangan riba yang tidak boleh 
dianjurkan oleh islam. 
B. Literasi Keuangan 
1. Pengertian Literasi Keuangan 
Literasi Keuangan terdiri dari sejumlah kemampuan dan pengetahuan 
mengenai keuangan yang dimiliki oleh seseorang untuk mampu mengelola 
atau menggunakan sejumlah uang untuk mening katkan taraf hidupnya. 




Literasi keuangan didefinisikan sebagai pengetahuan, ketrampilan dan 
keyakinan yang mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan 
kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka 
mencapai kesejahteraan.
33
 Literasi keuangan juga dalah suatu keterampilan 
dan pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang untuk memungkin kan 
seseorang individu tersebut membuat keputusan yang efektif dengan seluruh 
sumber daya keuangan yang dimilikinya.
34
   
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 76/POJK/07/2016, 
Literasi Keuangan adalah pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan, yang 
mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas 
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Literasi keuangan merupakan pemahaman mengenai produk dan 
konsep keuangan dengan bantuan informasi dan saran sebagai kemampuan 
untuk mengidentifikasi dan memahami risiko keuangan agar membuat 
keputusan keuangan yang tepat.
36
 Literasi keuangan adalah kemampuan 
untuk mengevaluasi instrumen keuangan yang baru dan kompleks, serta 
dapat membuat penilaian pada instrumen keuangan.
37
   
Finansial literasi adalah penganggaran, tabungan, pinjaman, dan  
investasi Pengelolaan  keuanganmerupakan  sebuah proses yang 
dimaksudkan untuk mengelola fungsi-fungsi dari keuangan secara efektif 
dan efisien.
38
pengelolaan uang yang tidak efektif akan berdampak pada 
krisis keuangan keluarga sehingga dapat dikatakan bahwa UMKM yang 
memiliki literasi keuangan yang baik akan dapat mencapai tujuan 
perusahaannya, memiliki orientasi pengembangan usaha dan mampu survive 
dalam kondisi ekonomi yangsulit.
39
 
Jadi literasi keuangan lebih dikenal sebagai pengetahuan dalam 
pengaturan keuangan, hal ini merupakan dasar bagi setiap individu agar 
terhindar dari masalah yang berhubungan dengan keuangan serta agar 
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menjadi hal yang sangat penting seiring berkembangnya waktu. OJK juga 
menyimpulkan bahwa literasi keuangan adalah aktivitas atau proses untuk 
meningkatkan pengetahuan, keyakinan, keterampilan masyarakat sehingga 
mereka mampu menegelola keuangan dengan baik. 
2. Literasi Keuangan Syariah  
Literasi keuangan syariah sebenarnya hampir sama dengan lterasi 
keuangan secara konvensional. Literasi keuangan syariah adalah 
kemampuan seseorang dalam pengetahuan, keterampilan dan sikapnya 
dalam mengelola sumber daya keuangan menurut ajaran agama Islam. 
Selain itu juga literasi keuangan syariah juga merupakan kewajiban sebuah 
agama bagi setiap warga muslim karena hal tersebut berdampak pada 
realisasi Al-Falah (Kesuksesan) didalam dunia maupun akhirat.
40
 
Dalam Al-Qur’an Surah Al-An’am telah dijelaskan akan pentingnya 
sebuah literasi atau pengetahuan, jadi setiap muslim haruis bisa 
membedakan apa yang harus diperbolehkan dalam islam atau apa yang 
harus dilarang dalam Islam. Sebagaimana ayat dibawah ini: 
  نِِ ِئٓا َْ ُۡ َ ِأب َى ُّْلُِض ٍَّل اٗشٍِثَك َّىِإ َّ ِب َُنلَۡعأ َْ ُ  َكَّبَس َِّىإ ِّۚ نۡلِع ِش ٍۡ َغِبٲ َيٌَِذحۡعُوۡل ١١١  
Artinya: “Sesungguhnya kebanyakan (dari manusia) benar benar hendak 
menyesatkan (orang lain) dengan hawa nafsu mereka tanpa 
pengetahuan. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang melampaui batas.” (QS. Al- 
An’am: 119) 
 
 Selain itu juga ayat yang menjelaskan tentang pentingnya 
pengetahuan, yaitu ada di Surah Al-Mujadilah ayat 11. 
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َبٌَُِّٓأ ٌَٰ ٱ َيٌِزَّل  ًِف ْاُْحََّسَفج ۡنَُكل َلٍِق اَرِإ ْا ْٓ ٌَُهاَءٱ ِسِل َٰجَوۡل  َفٲ ْاُْحَسۡف  ِحَسَۡفٌٱ ُ َّللَّ  َلٍِق اَرِإ َّ  ِۖۡنَُكلٱ ْاُّزُشً 
 َفٲ ْاُّزُشً  َِعفَۡشٌٱ ُ َّللَّ ٱ َيٌِزَّل  َّ  ۡنُكٌِه ْاٌَُْهاَءٱ َيٌِزَّل  ْاُْجُّأٱ َنۡلِعۡل  َّ  ِّۚ ث َٰجَسَدٱ ُ َّللَّ  ٞشٍِبَخ َىُْلَوَۡعج بَوِب١١  
 
Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. AL-Mujadilah: 
11). 
 
Ayat diatas menjelaskan tentang pentingnya ilmu pengetahuan. 
Dimana Allah akan meninggikan derajat pada orang-orang yang beriman 
dan mempunyai pengetahuan di surga-Nya nanti kelak. Oleh karena itu 
disimpulkan bahwa literasi keuangan syariah yaitu seorang yang mampu 
menggunakan pengetahuan keuangannya, keterampilan keuangan dan 
mengevaluasi informasi yang relevan untuk mengelola sumber daya 
keuangan islam dalam rangka mencapai kesejahteraan yang sesuai dengan 
landasan hukum islam, yaitu Al-Qur’an dan Hadist.  
Dari pengalaman berbagai negara telah membuktikan bahwa literasi 
keuangan telah menjadi program nasional yang bertujuan untuk 
meningkatkan kemamuran dan kesejahteraan masyarakatnya. Oleh sebab itu 
indonesia melakukan gerakan nasional pembangunan literasi keuangan salah 
satunya dengan prinsip syariah yang memiliki manfaat besar diantaranya: a. 
masyarakat mampu memilih dan memanfaatkan produk dan jasa keuangan 
syariah yang sesuai dengan kebutuhan mereka, b. masyarakat juga mampu 
melakukan perencanaan keuangan secara syariah dengan ajaran islam, c. 
masyarakat terhindar dari aktivitas investasi pada instrumen yang tidak jelas 
27 
 




Tujuan dari upaya gerakan pembangunan literasi keuangan syariah 
adalah “ Pertama meningkatkan literasi keuangan seseorang yang 
sebelumnya less literate atau not literate dalam keuangan syariah menjadi 
well literatedalam keuagan syariah. Kedua, meningkatkan jumlah pengguna 
produk dan jasa keuangan syariah.” Dengan demikian, maqhasid (tujuan) 
dari literasi keuangan syariah adalah agar konsumen dan masyarakat luas 
dapat menentukan produk dan jasa keuangan syariah yang sesuai kebutuhan 
mereka, memahami dengan benar manfaat dan resikonya, mengetahi hak 
dan kewajiban serta meyakini bahwa produk dan jasa keuangan yang dipilih 
tersebut dapat meningkatkan kesejahteraan mereka berdasarkan prinsip 
syariah yang halal dan menguntungkan.
42
 
Selain itu juga prinsip pembangunan literasi keuangan syariah yang 
dikembangkan dari cetak biru strategi nasional literasi keuangan indonesia. 
Adapun prinsip-prinsip tersebut adalah sebagai berikut:
43
 
a. Universal dan Inklusif: Program literasi keuangan syariah harus 
mencakup semua golongan masyarakat secara rahmatan lil’alamin 
terbuka untuk semua agama dan golongan. Dimana program tersebut 
berkaitan dengan bagaimana cara mengelola keuangan yang baik sesuai 
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syariah yang bisa mencakup semua golongan mulai dari golongan 
masyrakat muslim dan non muslim. 
b. Sistematis dan Terukur: Program literasi keuangan syariah disampaikan 
secara terencana, sistematis, mudah dipahami, sederhana, dan 
pencapaiannya dapat diukur. Agar program yang sudah disusun secara 
terncana tersebut dapat dipahami dan dapat pencapaian yang terukur 
untuk semua kalangan masyarakat. 
c. Kemudahan Akses (taysir): Layanan dan informasi yang terkait dengan 
literasi keuangan syariah tersebar luas di seluruh wilayah Indonesia dan 
mudah diakses.  Dengan adanya layanan yang mudah diakses tersebut 
masayarakat dari kalangan mana pun dapat mengetahui informasi tentang 
literasi keuangan syariah ini dengan mudah dan cepat. 
d. Kemaslahatan: Program literasi keuangan syariah harus membawa 
maslahah (manfaat) yang besar bagi seluruh rakyat Indonesia. Dengan 
adanya prinsip maslahat ini maka akan terciptanya bentuk manfaat 
literasi keuangan syariah ini dengan baik dan bermafaat bagi semua 
kalangan masyarakat muslim maupun non muslim. 
e. Kolaborasi: Program literasi keuangan harus melibatkan seluruh 
stakeholders syariah dan pemerintah secara bersama-sama dalam 
perencanaan dan implementasinya. Dengan adanya kolaborasi antara 
orang-orang yang terlibat dalam program literasi keuangan dan 
pemerintah, maka akan terciptanya suatu perencanaan dan implmentasi 
dalam program literasi keuangan syariah. 
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3. Kategori Literasi Keuangan 
 Dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (PJOK) No. 1/2013 
tanggal 2 juli 2013 POJK wajib menyelenggarakan edukasi dalam rangka 
meningkatkan literasi keuangan kepada masyarakat ataupun konsumen. 
Strategi Nasional Literasi keuangan (SNLK) telah diluncurkan Presiden 
RI tnggal 19 November 2013. Berdasarkan survei dilakukan oleh OJK 
pada tahun 2013 bahwa tingkat literasi keuangan penduduk indonesia 
dibagi menjadi 4 bagian yaitu: a. Well Litarate (21,84%), pengetahuan 
dan keyakinan yang dimiliki individu mengenai lembaga jasa keuangan 
beserta produk dan jasa keuangan. b. Sufficient Literate (75,69%), 
pengetahuan dan keyakinan yang dimiliki individu mengenai lembaga 
jasa keuangan beserta produk dn jasa keuangan. c. Less Literate (2,06%), 
hanya memiliki pengetahuan tentang lembaga keuangan jasa dan prodok 
jasa keuangan. d. Not Literate (0,41%) tidak memiliki dan keyakinan 
mengenai lembaga jasa keuangan serta produk jasa keuangan.
44
 
4. Tujuan Literasi Keuangan 
 Sesuai dengan Rancangan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan pada 
tahun 2016, tujuan dari ditingkatkannya literasi keuangan ini bagi 
masyarakat adalah: a. Lebih meningkatkan kemampuan dalam 
pengambilan keputusan atas keuangannya, b. mengubah sikap dan 
perilaku seseorang dalam mengelola keuangannya agar menjadi lebih 
baik, sehingga mereka mampu menentukan dan memanfaatkan lebaga 
                                                             
44
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keuangan yang ada baik itu produk dan jasa layanan keuangan lembaga 
tersebut yang sesuai dengan kemampuan dan kebutuhannya dan c. agar 
pendapatan yang diperoleh seseorang tidak hanya dihabiskan untuk hal-
hal yang bersifat konsumtif daja, melainkan digunakan untuk investasi 
yang lebih produktif, khususnya para pengusaha.
45
 
5. Indikator Literasi Keuangan Syariah  
Menurut Menurut Apristi Yani Rahayu indikator dalam variabel 
literasi keuangan adalah sebagai berikut:
46
 
a. Pengetahuan umum Syariah yakni tentang keuangan yang mencakup 
pengetahuan pribadi yaitu bagaimana mengatur pendapatan dan 
pengeluaran keuangan. 
b. Tabungan Syariah yakni dimana setiap indivisu pasti memiliki 
ketidakpastian dalam kehidupan finansial sehingga harus mempunyai 
kesadaran akan pentingnya perencanaan keuangan untuk berjaga-jaga 
apabila ada suatu kebutuhan yang mendesak yaitu salah satu 
alternatifnya adalah dengan memiliki tabungan. 
c. Pinjaman Syariah merupakan suatu hal yang penting dalam kegiatan 
keuangan, yakni ketika seseorang membutuhkan uang untuk 
memenuhi kebutuhan untuk konsumsi ataupun untuk konsumsi 
ataupun untuk berinvestasi tidak jarang mereka melakukan pinjamam. 
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d. Asuransi syariah merupakan pengalihan risiko maka dari itu segala 
sesuatu atau segala kegiatan yang mengandung risiko bisa dikenakan 
asuransi dan dapat diasuransikan, tentunya dengan catatan bahwa ada 
perusahaan yang menjual asuransi tersebut. 
e. Investasi syariah yakni dalam perencanaan keuangan perlu dipikirkan 
untuk mengalokasikan pendapatan dengan tujuan investasi yang 
memperoleh keuntungan di masa mendatang. 
D. Kinerja UMKM 
1. Pengertian Kinerja 
Kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang atau 
organisasi dalam melaksanakan tuga-tugas yang dibebankan kepadanya 
yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta 
waktu.
47
 Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara 
keseluruhan selama periode tertentu didalam melaksanakan tugas 
dibandingkan dengan kemungkinan, seperti hasil kerja, target, sasaran atau 




Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 
oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
49
Menurut Sedarmayanti kinerja 
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adalah pencapaian atau prstasi seseorang atau sekelompok orang dalam 
suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-
masing, dalam upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legl, 
tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral etika.
50
 
Kinerja adalah ukuran seberapa efisien dan efektif sebuh organisasi 
atau seorang manajer untuk mencapai tujuan yang memadai.Adapun 
pengertian efektif dan efisien adalah efektif merupakan kemampuan untuk 
meminimalkan penggunaan sumber daya alam mencapai tujuan organiasi 
berarti melakukan dengan tepat.Efektivitas adalah kemampuan untuk 
menentukan tujuan yang memadai berarti melakukan hal-hal yang tepat.
51
 
Kinerja bisnis dilihat dari sudut pemilik usaha yang menanamkan 
modalnya pada suatu perusahaan memusatkan diri pada dua kriteria untuk 
mengukur kinerja perusahaa: (1) imbalan atas penanaman modalnya dan (2) 
risiko dari penanaman modal mereka. Karena strategis bisnis yang harus 
dilaksanakan oleh manajer  dan harus ditujukan untuk memuaskan pemilik 
bisnis. Para manajer harus menentukan bagaimana strategi bisnis yang 




Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Kinerja 
UMKM merupakan hasil kerja yang sudah dicapai pegawai dari tugas 
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mereka yang telah dilaksanakan dengan tanggung jawa sesuai dengan tugas 
yang telah mereka dapat. Hasil dari kinerja tersebut harus memenuhi hasil 
secara kualitas maupun kuantitas sehingga hasil yang mereka capai akan 
menghasilkan manfaat yang besar bagi usaha mereka sendiri. 
2. Tujuan Dalam Kinerja 
Tujuan dari evaluasi kinerja dalam kinerja usaha ialah pertama 
meningkatkan saling pengertian antara karyawan tentang persyarata kinerja. 
Kedua mencatat dan mengakui hasil kerja seorang karyawan, sehingga 
mereka termotivasi untuk berbuat yang lebih baik, atau sekurang-kurangnya 
berprestasi sama dengan prestasi terdahulu. Ketiga memberikan peluang 
kepada karyawan untuk mendiskusikan keinginan dan aspirasinya dan 
meningkatkan kepedulian terhadap karier atau terhadap pekerjaan yang 
diembannya sekarang. Keempat mendefinisikan atau merumuskan kembali 
sasaran masa depan, sehingga karyawan termotivasi untuk berprestasi sesuai 
dengan potensinya. Kelima memeriksa rencana pelaksanaan dan 
pengembangan yang sesuai dengan kebutuhan pelatihan, khusus rencana 




Sedangkan tujuan  penilaian kinerja perusahaan adalah sebagai 
berikut:
54
 pertama untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan 
perusahaan untuk memperoleh kewajiban keuangannya yang harus segera 
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dipenuhi atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi keuangannya pada 
saat ditagih. Kedua untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan 
tersebut dilikuiditas baik kewajiban keuangan pada jangka pendek maupun 
pada jangka panjang. Ketiga untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau 
profitabilitas, yaitu menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba selama periode tertentu. Keempat untuk mengetahui 
tingkat stabilitas, yaitu kemampuan perusahaan untuk melakukan usahanya 
dengan stabil, yang diukur dengan mempertimbangkan kemampuan 
perusahaan untuk membayar beban bunga atas hutang-hutangnya termasuk 
membayar kembali pokok hutangnya tepat waktu serta kemampuan 
membayar dividen secara teratur kepada para pemegang saham tanpa 
mengalami hambatan atau krisis keuangan. Jadi dalam mencatat hasil kerja, 
memberikan peluang pada karyawan sehingga mereka termotivasi untuk 
berbuat yang lebih baik seperti dengan prestasi terdahulu, juga 
merencanakan kembali sasaran yang ada di masa depan sehingga mereka 
termotibvasi untuk berprestasi sesuai dengan potensinya masing-masing. 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 
Terdapat dua jenis faktor yang mempengaruhi kinerja UMKM, yaitu 
faktor internal dan eksternal.
55
 Peratma Faktor-Faktor Internal yang teridiri 
dari pertma Aspek sumber daya manusia dimana spek sember daya manusia 
yakni dengan adanya motivasi yang tinggi, jiwa dan mental wirausaha yang 
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sudah terbentuk secara alamiah dapat menjadi modal utama untuk 
memajukan suatu usaha yang akan dikembangkan oleh suatu individu 
tersebut. Kedua aspek keuangan dimana aspek keuangan yakni suatu aspek 
yang menggunakan modal sendiri dalam mengelola dan meningkatkan suatu 
usaha. Ketiga aspek produksi atau operasional dimana aspek produksi atau 
operasional yakni dalam memproduksi suatu produk memerlukan 
ketersediaan bahan baku setiap saat dengan bahan baku lokal. Penggunaan 
teknologi modern belum sepenuhnya dilakukan,karena produk yang 
dihasilkan masih terbatas. Keempat aspek pasar dan pemasaran dimana 
aspek pasar dan pemasaran yakni dalam aspek ini permintaan produk dalam 
suatu pasar meningkat yang disebabkan oleh keterbatasan produk dalam 
suatu wilayah sehingga kegiatan promosi jarang untuk dilakukan. 
Selanjutnya ada Faktor-Faktor Eksternal dimana terdiri dari pertama 
aspek kebijakan pemerintah dimana aspek kebijakan pemerintah yakni 
usaha pemerintah untuk menumbuhkan usaha salah satunya dengan bantuan 
akses pemodalan pada lembaga pembiayaan. Kedua aspek sosial budaya dan 
ekonomi dimana aspek ini menerangkan bahwa pertumbuhan ekonomi 
dalam suatu wilayah mampu mengembangan usaha mikro dan kecil, namun 
keberadaan usahanya belum mampu meningkatkan pendapatan masyarakat  
setempat. Ketiga aspek peranan lembaga terkait dimana aspek peranan 
lembaga terkait yakni dalam aspek ini kegiatan pendampingan dalam suatu 
lembaga lebih diperhatikan dan kurangnya perhatian dalam memberikan 
bantuan permodalan dalam suatu usaha. 
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4. Manfaat Penilaian Kinerja  
Terdapat pula manfaat dari penilaian kinerja perusahaan adalah 
sebagai berikut Pertama Untuk mengukur prestasi yang dicapai oleh suatu 
periode tertentu yang mencerminkan tingkatkeberhasilan pelaksanaan 
kegiatannya.Selain digunakan untuk melihat kinerja organisasi secara 
keseluruhan. Kedua pengukuran kinerja juga dapat digunakan untuk menilai 
kotribusi suatu bagian dalam pencapaian tujuan perusahaan secara 
keseluruhan. Ketiga Digunakan sebagai dasar  penentuan strategi 
perusahaan untuk masa yang akan datang. Keempat Memberi petunjuk 
dalam melakukan keputusan dan kegiatan organisasi pada umumnya dan 
divisi atau bagian organisasi pada khususnya. Kelima Sebagai dasar 
penentuan kebijaksanaan penanaman modal agar dapat meningkatkan 
efisiensi dan produktivitas perusahaan.
 56
 Berdasarkan manfaat penilaian 
kinerja diatas dapat disimpulkan bahwa untuk mengukur  tingkat prestasi, 
keberhasilan, dan memberi petunjuk bagi seseorang dalam suatu kegiatan 
yang dilaksanakannya, juga sebagai dasar penentu strategi perusahaan di 
masa yang akan datang.Menyediakansuatu  penghargaan juga perlu bagi 
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5. Indikator Pengukuran Kinerja 




a. Rencana Kerja adalah suatu proses mempersiapkan usaha atau kegiatan 
yang akan dilakukan secara sistematis dan logis untuk mencapai suatu 
tujuan yan telah ditentukan sebelumnya oleh pimpinan. 
b. Kesalahan kerja adalah terjadinya ketidaksesuaian antara hasil produk 
yang didapat dengan rencana produksi. 
c. Pertumbuhan penjualan adalah sesuatu yang mencerminkan keberhasilan 
investasi pada periode masa lalu dan dapat dijadikan sebagai prediksi 
pertumbuhan masa yang akan datang. 
d. Penurunan biaya tetap adalah pengeluaran bisnis yang tidak bergantung 
pada tingkat barang atau jasa yang dihasilkan oleh bisnis tersebut. 
e. Antisipasi produksi adalah mengantisipasi produk yang diproduksi 
apabila ada kenaikan pada permintaan.  
E. Usaha Kecil Mikro dan Menengah (UMKM) 
1. Pengertian Usaha Mikro Kecil dan Menegah (UMKM) 
Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan atau 
basan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana 
diatur dalam Undang-Undang ini.
58
Usaha Kecil adalah usaha produktif yang 
berdiri sendiri yang dilakukan oleh orang perorang atau badan usaha yang 
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merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, 
dikuasai, atau menjadi bagian hak langsung maupun tidak langsung dari 
usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil 
sebagaimana dimaksud dalam  undang-undang ini.
59
 
Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 
sendiri, yang dilakukan oleh orang perseorang atau badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang 
dimiliki,dikuasai,atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 
dengan usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau 
hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam undang-undang ini.
60
 
Dapat disimpulkan bahwa Usaha Kecil Mikro dan Menengah 
(UMKM) merupakan seluruh unit usaha yang produktif yang bisa  berdiri 
sendiri oleh seseorang atau  badan  usaha disemua sektor bentuk  ekonomi, 
seperti UMKM pertanian, pertambangan, penggalian, industri pengolahan, 
konstruksi, perdagangan, hotel, restauran, transprotasi, keuangan dan jasa-
jasa. 
2. Undang-Undang Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
Sesuai Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 Pasal 1 dan 2  
tentang Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM)  bahwa Usaha Mikro 
adalah usaha produktif milik orang perorangan atau basan usaha perorangan 
yang memenuhi kriteria usaha mikro. Usaha Kecil adalah usaha produktif 
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yang berdiri sendiri yang dilakukan oleh orang perorang atau badan usaha 
yang merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 
dimiliki. Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 
sendiri, yang dilakukan oleh orang perseorang atau badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki,dikuasai. 
Dapat disimpulkan bahwa Usaha Kecil Mikro dan Menengah (UMKM) 
merupakan seluruh unit usaha yang produktif yang bisa  berdiri sendiri oleh 
seseorang atau  badan  usaha disemua sektor bentuk  ekonomi, seperti 
UMKM pertanian, pertambangan, penggalian, industri pengolahan, 
konstruksi, perdagangan, hotel, restauran, transprotasi, keuangan dan jasa-
jasa. 
3. Kriteria Usaha Kecil Mikro dan Menengah (UMKM) 
Bentuk umkm dapat berupa perusahaan perorang,persekutuan (firma 
dan CV), serta perseroan terbatas. UMKM dapat dikategorikan menjadi tiga 
jenis sesuai kriteria berdasarkan jumlah asset dan omzet seperti tercantum 
pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang  UMKM sebagai 
berikut: 
a. Usaha Mikro yaitu usaha produktif milik orang lain dan atau badan usaha 
perorang yang memenuhi kriteria asset < Rp 50 juta dan omzet < Rp 300 
juta. 
b. Usaha Kecil yaitu usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorang atau badan usaha yang bukan merupakan 
anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 
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menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha 
menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria Rp 50 juta < asset 
<Rp 500 juta dan Rp 300 < omzet < Rp 2,5 milyar. 
c. Usaha menengah yaitu usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri 
yang dilakukan oleh orang perorang atau badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 
dengan usaha kecil atau usaha besar yang memenuhi kriteria Rp 500 juta 
< asset < Rp 2,5 milyar dan Rp 2,5 milyar < omzet < Rp 50 milyar. 
61
 
4. Hubungan Literasi Keuangan dengan Kinerja UMKM 
Menurut Dahmen dan Rodriguez terdapat hubungan yang bermakna 
antara literasi keuangan dan kinerja yang dialami pengusaha yaitu hubugan 
yang secara logis diterapkan pada peruahaan yang dengan literasi keuangan 
baik akan mampu secara strategis mengidentifikasikan dan merespon 
perubahan iklim bisnis, ekonomi dan keuangan sehingga keputusan yang 
diambil akan menciptakan solusi inovatif dan terarah dengan baik untuk 
peningkatan kinerja dan keberlangsungan usahanya.
62
 
Pengetahuan umum tentang keuangan mencakup pengetahuan 
pribadi yaitu dengan bagaimana cara mengatur pendapatan dan pengeluaran 
keuangan dimana ini berhubungan dengan kualitas kinerjanya sehingga 
apabila kualitas kinerja baik maka akan bisa mengatur pendapatan dan 
pengeluaran dari usahanya. Serta dengan meningkatnya pengetahuan pelaku 
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UMKM dalam mengelola keuangan pribadi dan keuangan usaha secara baik 
akan berpengaruh pula terhadap kinerja UMKM sehingga bisa memajukan 
usahanya dengan baik dan  berkembang secara berkelanjutan. 
F. Kerangka Pemikiran  
Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana 
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan 
sebagai masalah yang penting.
63
 Kerangka yang baik akan mnejelaskan 
secara teoritis pertautan antar variabel yang akan diteili. Jadi secara teoritis 
perlu dijelaskan hubungan antara variabel independen dan dependen. 
Hubungan yang bermakna antara literasi keuangan dan kinerja yang 
dialami pengusaha yaitu hubugan yang secara logis diterapkan pada 
perusahaan yang dengan literasi keuangan baik akan mampu secara strategis 
mengidentifikasikan dan merespon perubahan iklim bisnis, ekonomi dan 
keuangan sehingga keputusan yang diambil akan menciptakan solusi 
inovatif dan terarah dengan baik untuk peningkatan kinerja dan 
keberlangsungan usahanya.
64
 Dalam kerangka berpikir ini juga sebagai 
kerangka peneliti dalam penelitian ini, dimana literasi keuangan syariah 
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